I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Nagari Batang Barus mempunyai beragam penggunaan lahan diantaranya

hutan sekunder, perkebunan teh, sawah, tegalan dan semak belukar. Berdasarkan
penelitian Putri (2019), Sejak tahun 1973 pada daerah ini terjadi konversi hutan
menjadi lahan perkebunan. Pembukaan lahan hutan pada masa itu dilakukan
dengan cara penebangan dan pembersihan permukaan tanah. Disamping itu,
pembukaan hutan dalam skala yang besar juga dilakukan dengan cara

penebangan, pemgtongar M%@ ah salah satu faktor

ya kualitas tanah
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yang tinggi dan,,;lf_.’_llx ] PEl - %&a curam tersebut
menyebabkan pengelolahan-fahan-pe kel ni-pérlu diperhatikan supaya
tidak memberikan dampak degradasi lahan dan penurunan produktivitas tanaman
teh.

Perkebunan teh di Nagari Batang Barus produksinya bersifat fluktuatif dan
masih tergolong rendah. Berdasarkan data dari (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian ,2015) pada tahun 2013 di Kenya tanaman teh mampu berproduksi
sebesar 2,2 ton perhektar dalam satu tahun, sedangkan perkebuanan teh di Batang
Barus hanya mampu berproduksi paling tinggi dalam 5 tahun terakhir ditahun
2017 wyaitu 1,8 ton perhektar (BPS Kabupaten Solok, 2017), hal ini
mengindikasikan kualitas tanah sebagai faktor pendukung utama pertumbuhan teh
di daerah ini masih tergolong rendah.



Menurut Setyamidjaja (2000) Produktivitas tanaman teh dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik berasal dari benih
tanaman itu sendiri sedangkan faktor lingkungan tersusun oleh dua hal yaitu
keadaan iklim dan tanah di areal pertanaman teh. Kondisi dari tanah atau kualitas
tanah merupakan salah satu faktor terpenting dalam menunjang pertumbuhan teh,
dimana kualitas tanah yang baik akan menunjang produktivitas tanaman yang
optimal. Kualitas tanah dapat mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat dari
sifat-sifat tanah yaitu sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Nagari Batang Barus
memiliki kualitas tanah yang berbeda-beda, sehingga penting dilakukan penilaian

kualitas tanah untuk menunjang meningkatnya produktivitas teh.
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Kualitas taﬁg_h ditike or kualitas tanah,

pengukuran indikator Eﬂéﬁfas tanah Tie ﬁ‘a‘gl‘.(s kualitas tanah. Indeks
kualitas tanah merupakan indeks yang dihitung berdasarkan nilai dan bobot tiap
indikator kualitas tanah. Indikator- indikator kualitas tanah tersebut dipilin dari
sifat-sifat yang menunjukan kapasitas dari fungsi tanah tersebut (Partoyo, 2005).
Salah satu penyusun kualitas tanah ialah sifat fisika tanah. Sifat fisika
tanah mempengaruhi sifat kimia dan biologi tanah, dengan sifat fisika yang baik
maka sifat kimia dan biologi akan baik pula. Sifat fisika tanah berpengaruh
terhadap perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Fungsi pertama tanah sebagai
media tumbuh adalah sebagai tempat akar mencari ruang untuk berpenetrasi baik

secara horizontal maupun secara vertikal. Kemudahan tanah untuk dipenetrasi



oleh akar tanaman tergantung pada ruang pori-pori yang terbentuk diantara
partikel-partikel tanah, yaitu tekstur, struktur tanah, berat volume dan berat jenis
tanah. Kerapatan porositas tersebut menentukan kemudahan air bersirkulasi
dengan udara (draenase dan aerase tanah), oleh karena itu sifat fisika tanah perlu
diketahui dalam budidaya tanaman dan menentukan indek kualitas tanah
(Wulandari et al., 2014).

Umur tanaman teh di Nagari Batang Barus berbeda-beda, dimana dari
hasil wawancara dengan Bpk. Cindra Masri selaku ketua KUD Manunggal Kayu
Jao, teh rakyat di Nagari Batang Barus ditanam dalam tiga tahap diantaranya pada
tahun 1983, 1998 dan 2010. Perbedaan umur _t_eﬁ_akan memberikan dampak yang
berbeda terhadappluali 'ﬁjﬁih@ﬁa‘ Jimant? il Aigi pvemgindikasikan untuk
meningkatkan proc mbutuhkan p : Herbeda pula.
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yang demikian maka kualitas tanah juga akan semakin baik, sehingga
mencerminkan bahwa tingakatan umur tanaman akan berbanding lurus dengan
kualitas tanah.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul “Kajian Indeks Kualitas Fisika Tanah Pada Perkebunan Teh
(Camellia sinensis) Rakyat Berdasarkan Umur Tanaman di Nagari Batang
Barus Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok” sehingga dari hasil
penelitian dapat diketahui bagaimana pengaruh perbedaan umur tanaman teh
terhadap kualitas sifat fisika tanah dan indikator kunci kualitas tanah daerah



penelitian, sehingga diketahui  perlakuan apa yang harus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas tanah tesebut. Dimana nantinya dapat dipergunakan oleh
para petani dan instansi pemerintahan dalam meningkatakan hasil produktivitas

tanaman teh dan menjaga kualitas tanah pada perkebunan teh.

B. Tujuan
1. Mengetahui pengaruh umur yang berbeda pada tanaman teh terhadap

indeks kualitas tanah dari aspek fisika tanah di Nagari Batang Barus
2. Mengetahui indikator kualitas fisika tanah yang paling berpengaruh
terhadap indeks kualitas tanah di Perkebunan Teh Rakyat Nagari Batang

Barus - _—
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